MEMAKMURKAN MASJID
Oleh: Ujang Mahadi

الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ. اما بعـد
قال الله تعالى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. يَا أَيُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ وَقُوْلُوْا قَوْلاً سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوْبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيْمًا.
Jama’ah Jum’ah Rahimakumullah
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kita nikmat iman, kesehatan, dan kesempatan untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at di masjid yang mulia ini. Marilah kita meningkatkan taqwa kepada Allah SWT., sampai kita bisa merasakan kehadiran Allah, kapan-pun dan di mana-pun kita berada. Taqwa adalah kesadaran akan kemaha-hadiran Allah di sisi kita dalam setiap kita bernapas dan kehati-hatian kita dalam menjalani kehidupan ini. Khutbah siang ini dengan judul “Memakmurkan Masjid”.

Jama’ah Jum’ah yang Mulia
Masjid berakar dari kata sajada yang berarti sujud, patuh, tunduk. Dengan demikian, pengertian masjid adalah tempat umat Islam beribadah dan menunaikan segala aktivitas yang mencerminkan kepatuhan/ ketundukan kepada Allah SWT. 

Saat Rasulullah saw hijrah ke Madinah, begitu sampai ke perbatasan kota Madinah, (kota kecil berjarak sekitar tujuh kilometer dari kota Yatsrib), Beliau membangun masjid Quba yang menjadi masjid pertama kali didirikan. Begitu Rasulullah saw sampai di  [2]
kota Madinah, maka bangunan yang pertama kali Beliau bangun adalah masjid Nabawi. 

Di masjid itulah Rasulullah meletakkan dua fondasi penting, yaitu kepatuhan total kepada Allah SWT dan kemaslahatan bersama bagi umat. Beliau mendidik dan mengajarkan umat tentang aqidah yang benar, ibadah yang benar, akhlak yang benar dan bermu’amalah yang benar sehingga para sahabat dan pengikutnya menjadi umat yang terbaik. 

Masjid adalah tempat yang sangat terhormat dan suci bagi seluruh umat Islam di dunia. Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat AT-Taubah:18 menegaskan:

إِنَّمَا يَعْمُرُ مَسَاجِدَ اللَّهِ مَنْ آمَنَ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ وَأَقَامَ الصَّلاةَ وَآتَى الزَّكَاةَ وَلَمْ يَخْشَ إِلا اللَّهَ فَعَسَى أُولَئِكَ أَنْ يَكُونُوا مِنَ الْمُهْتَدِينَ
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan         [3]
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Begitu besarnya kemuliaan masjid, maka besar pula keutamaan orang yang membangunnya. Disebutkan dalam hadits riwayat Imam al-Bazzar:  
وَمَنْ بَنَى لِلهِ مَسْجِدًا بَنَى اللهُ لَهُ بَيْتًا فِي الْجَنَّةِ
“Barangsiapa membangun masjid karena Allah maka Allah akan membangunkan untuknya rumah di surga” (HR. al-Bazzar).

Dalam hadits lain Rasulullah saw bersabda:
مَنْ بَنَى مَسْجِدًا لِلَّهِ كَمَفْحَصِ قَطَاةٍ ، أوْ أَصْغَرَ ، بَنَى اللَّهُ لَهُ بَيْتًا فِي الْجَنَّةِ
“Barangsiapa membangun masjid karena Allah sebesar sarang burung atau lebih kecil. Maka Allah akan bangunkan baginya rumah di surga.” (Dishahihkan oleh Al-Albany)

Hadits tersebut mengandung makna bahwa siapa saja orang yang berkontribusi atau [4] menambah bagian kecil saja yang dibutuhkan untuk membangun masjid maka dia termasuk orang yang membangun masjid. Jika ada yang menyumbang semen satu sak, atau menyumbang bata, besi, batu kali, pasir atau apa saja yang bisa manambah dan menarik orang menjadi nyaman, betah dan cinta beribadah di masjid, yakinlah bahwa itu semua sudah mendapatkan pahala dari Allah. Masjid ……… saat ini sedang membangun ………

Jama’ah Jum’ah yang Berbahagia
Di zaman Rasulullah, masjid didirikan tidak hanya sebagai tempat shalat, tetapi juga sebagai tempat pendidikan, pengobatan korban luka perang, pengelolaan dana umat, hingga penyusunan strategi perang. Masjid pada zaman Rasulullah juga menjadi tempat bertemunya seluruh umat Islam tanpa pandang suku dan status sosial.

Masjid memiliki peranan penting dalam membina, mendidik, dan membangun peradaban umat. Masjid tidak hanya sebagai tempat shalat berjamaah, tetapi juga sebagai tempat silaturahim, tempat belajar ilmu, tempat akad nikah, tempat bermusyawarah, dan sebagai tempat [5] menunaikan semua aktivitas manusia yang mencerminkan kepatuhan dan ketundukkan kepada Allah SWT. Sejumlah kegiatan sosial atau aktivitas untuk kemaslahatan publik pun dapat dilakukan di masjid, sepanjang aktivitasnya menunjukkan kepada kepatuhan dan ketundukkan kepada Allah SWT.

Jama’ah Jum’ah yang Dirahmati Allah
Masjid adalah tempat suci, terhormat, dan mulia bagi umat Islam. Memakmurkan masjid artinya adalah membangun, menghormati, menjaga dan memelihara masjid agar tetap bersih dan suci, memberinya wewangian serta mengisi dan menghidupkannya dengan berbagai aktivitas ibadah kepada Allah SWT. Jadi 
memakmurkan masjid itu memiliki arti yang sangat luas, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan di masjid yang bernilai ibadah.

Tugas memakmurkan masjid itu menjadi tanggungjawab kita umat Islam bersama. Jangan sampai masjid dibangun dengan nilai yang mahal, mewah dan indah tetapi  sepi dan sedikit orang yang memakmurkannya. Siapa lagi yang harus memakmurkan masjid jika bukan kita.        [6] 
Banyak kegiatan yang bisa dilakukan untuk memakmurkan masjid jika pengelolaan manajemennya profesional. Diantaranya, kegiatan Majelis Taklim, pengajian ba’da subuh setiap hari libur, Taman Pendidikan Al-Qur’an, pembinaan remaja masjid, pengadaan perpustakaan masjid, arisan qurban, mendirikan Lembaga Konsultasi Keluarga dan Hukum Islam, dan lain sebagainya.

Jama’ah Jum’ah yang Mulai
Semoga Allah gerakkan hati kita semakin cinta masjid dan semakin senang memakmurkan masjid. 
بَارَكَ اللهُ لِي وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ. وَنَفَعَنِي وَاِيِّاكُمْ بما فيه مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ. وَتَقَبِّلَ الله مِنِّي وَمِنْكُمْ تِلاوَتَهُ اِنَّهُ هُوَاالسَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أقُوْلُ قَوْلِي هَذا وَأسْتَغْفِرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ فَاسْتَغْفِرُوْهُ إنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ
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KHUTBAH KE DUA
اَلْحَمْدُ ِللهِ وَ الشُّكْرُ لِلّهِ وَ لاَ حَوْلَ وَ لاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. وَ الصَّلاَةُ وَ السَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ اللهِ، نَبِـيِّنَا مُحَمَّدٍ وَ عَليَ آلِهِ وَ أَصْحَابِهِ وَ مَنْ وَالاَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريْـكَ لَهُ، وأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلُهُ. أَمَّا بَعْـدُ فَيَاأَيـُّهَا اْلإِخْوَانُ رَحِمَكُمُ اللهُ اتَّقُوْا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَتَمُوْتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُسْلمُوْنَ.إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا 
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَاَنْبِيَائِكَ وَرُسُلِكَ وَمَلاَئِكَتِكَ الْمُقَرَّبِيْنَ وَاَهْلَ طَاعَتِكَ اَجْمَعِيْنَ وَارْضَ مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكِ يَا اَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.
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 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلاَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ اِنَّكَ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَقَاضِيُ الْحَاجَاتِ
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ.رَ بَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ وَ اْلحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعاَلمِيْن.عِبَادَ اللهِ. إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ .فَاذْكُرُوا اللهَ  الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْاهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ  أَكْبَرْ
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